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Hasil Survei Kepuasan Mahasiswa terhadap

Kontribusi Pendidikan dalam Pengembangan Diri Mahasiswa

Program Studi Sarjana Ilmu Hukum 2025

1. Menurut Anda, metode pembelajaran mana yang paling sering digunakan
dan seberapa besar penekanannya pada program studi Anda.

Menurut Anda, metode pembelajaran mana yang paling sering digunakan dan seberapa besar penekanannya pada program studi Anda?
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Perkuliahan Demonstrasi Partisipasi dalam proyek Magang Praktikum Kerja lapangan Diskusi
riset

Komponen ini mengukur seberapa sering dan seberapa besar penekanan berbagai
metode pembelajaran dalam program studi.

Dominasi Metode Konvensional dan Partisipatif: Metode Perkuliahan
dan Diskusi menunjukkan tingkat penekanan "Sangat Tinggi" yang paling
dominan dibandingkan metode lainnya.

Keseimbangan Praktik Lapangan: Metode seperti Magang, Praktikum,
dan Kerja Lapangan memiliki distribusi yang cukup merata pada tingkat
"Cukup" hingga "Sangat Tinggi", menandakan adanya upaya integrasi antara
teori dan praktik.

Riset sebagai Pelengkap: Partisipasi dalam proyek riset merupakan
metode dengan frekuensi "Sangat Tinggi" yang paling rendah dibandingkan
kategori lainnya, namun tetap memiliki basis penekanan yang kuat di kategori
"Cukup"
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2. Pada SAAT BERKULIAH, pada tingkat mana kompetensi di bawah ini
yang Anda KUASAI.

Pada SAAT BERKULIAH, pada tingkat mana kompetensi di bawah ini yang Anda KUASAI?
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Etika Keahlian berdasarkan Bahasa Inggris Penggunaan Teknologi Komunikasi Kerjasama tim Pengembangan diri
bidang ilmu Informasi

Komponen ini merefleksikan tingkat penguasaan kompetensi mahasiswa saat

mereka masih aktif menempuh pendidikan.

o Kekuatan pada Soft Skills: Kompetensi Kerjasama tim, Etika, dan
Pengembangan diri menunjukkan angka "Sangat Tinggi" yang sangat menonjol
selama masa kuliah.

» Kompetensi Teknis dan Bahasa: Keahlian berdasarkan bidang ilmu dan Bahasa
Inggris memiliki persebaran yang lebih besar di tingkat "Cukup",
mengindikasikan bahwa pada masa kuliah, mahasiswa merasa penguasaan
teknis mereka masih dalam tahap berkembang.

« Teknologi Informasi: Penguasaan Teknologi Informasi selama kuliah berada
pada tingkat yang solid, dengan mayoritas mahasiswa berada di kategori
"Cukup" hingga "Sangat Tinggi".

3. Pada SAAT INI, pada tingkat mana kompetensi di bawah ini
yang Anda KUASAI?

Pada SAAT INI, pada tingkat mana kompetensi di bawah ini yang Anda KUASAI?
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Etika Keahlian berdasarkan Bahasa Inggris Penggunaan Teknologi Komunikasi Kerjasama tim Pengembangan diri
bidang ilmu Informasi

Komponen ini menunjukkan evaluasi diri mahasiswa terhadap kompetensi yang
mereka miliki pada saat survei dilakukan (saat ini).
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Peningkatan Keahlian Spesifik: Terdapat konsentrasi yang sangat kuat pada
tingkat "Tinggi" untuk Keahlian berdasarkan bidang ilmu, menunjukkan bahwa
kompetensi teknis hukum semakin matang seiring berjalannya waktu.
Stabilitas Etika dan Kerjasama: Kompetensi Etika dan Kerjasama tim tetap
konsisten berada di level "Tinggi" dan "Sangat Tinggi", yang menunjukkan
bahwa nilai-nilai ini tertanam kuat sejak masa kuliah hingga saat ini.
Kemandirian dalam Pengembangan Diri: Kategori Pengembangan diri
menunjukkan tren yang sangat positif di tingkat "Sangat Tinggi",
mengindikasikan bahwa alumni atau mahasiswa tingkat akhir memiliki
dorongan kuat untuk terus belajar secara mandiri di luar kurikulum formal.

Kesimpulan:

Program studi ini berhasil menanamkan pondasi etika dan kerjasama tim yang kuat,
sementara keahlian teknis hukum (hard skill) tampak semakin terasah melalui
kombinasi metode diskusi dan pengalaman praktis yang berkelanjutan




